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Abstract 

This study aims to produce valid, practical e-modul on grade V SD/MI fraction materials, and to 

determine the effectiveness of the e-modules that have been developed. This research is a development 

research using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

The object of this research is the quality of e-modules based on Contextual Teaching and Learning 

(CTL) in the material of fractions for class V SD/MI that was developed. Data collection techniques by 

observation, questionnaires and tests. Data analysis techniques in this study are validity analysis, 

practicality analysis and effectiveness analysis. Based on the results of the study indicate that the 

developed e-module can be declared valid based on the assessment of media experts with an average 

score of 3.1; material expert assessment with an average score of 3.2; and obtained very valid criteria 

based on the assessment of educators with an average score of 3.7. E-Modules are also stated to be very 

practical based on student response questionnaires with a total average score of 3.5 and the results of 

learning observations of 86%; and the e-module was declared very effective based on the student 

learning outcomes test with a percentage of 82%. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul pada materi pecahan kelas V SD/MI yang valid, 

praktis, serta untuk mengetahui keefektifan e-modul yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Objek penelitian ini merupakan kualitas e-modul berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi Pecahan kelas V SD/MI yang dikembangkan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, angket dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan dapat dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli 

media dengan skor rata-rata 3,1; penilaian ahli materi dengan skor rata-rata 3,2; dan memperoleh kriteria 

sangat valid berdasarkan penilaian pendidik dengan skor rata-rata 3,7. E-Modul juga dinyatakan sangat 

praktis berdasarkan angket respon peserta didik dengan total skor rata-rata 3,5 dan hasil observasi 

pembelajaran sebesar 86%; dan e-modul dinyatakan sangat efektif berdasarkan tes hasil belajar peserta 

didik dengan persentase sebesar 82%.  

Kata Kunci: ADDIE, Contextual Teaching and Learning (CTL), E-Modul, pecahan 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak serta rumit namun dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Lestari, Hariyani, & Rahayu (2018), meskipun matematika dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa masih berpendapat pelajaran matematika itu sulit, kurang menarik, 

membosankan, dan tidak berguna pada kehidupan sehari-hari. Salah satu materi matematika 

dalam bidang aljabar adalah materi pecahan. Ada beberapa permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang seringkali dikaitkan dengan materi ini seperti permasalahan jual beli, 

komposisi bahan dalam suatu produk, bagian dari potongan besar makanan, serta hal lainnya. 

Selain dekat dengan kehidupan sehari-hari, materi pecahan nantinya sangat diperlukan untuk 

memahami pelajaran-pelajaran lain yang penyelesaiannya menggunakan pecahan, misalnya 

pada pelajaran menghitung keliling lingkaran menggunakan phi yang nilainya 
22

7
, materi skala, 

pelajaran tentang perbandingan, perhitungan tentang luas kulit bola, volume bola, dan lain-lain. 

Pecahan adalah suatu materi yang sulit diajarkan. Demikian menurut Pusat Pengembangan 

Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian serta Pengembangan (Depdikbud dalam 

Untari, 2013). Begitu juga dalam publikasi UNESCO (Palpialy & Nurlaelah, 2015) sebuah 

laporan hasil temuan NCTM tahun 2007 mengenai pembelajaran materi pecahan dikemukakan 

bahwa siswa di seluruh dunia mengalami kesulitan ketika mempelajari pecahan. 

Menurut Swaratifani & Budiharti (2021) Kesulitan belajar dari aspek materi operasi hitung 

pecahan disebabkan karena siswa yang belum mampu merubah bentuk pecahan, menyamakan 

penyebut, dan belum mengetahui konsep perkalian dan pembagian pecahan. Senada dengan 

hasil penelitian Haniq (2019) yang menemukan bahwa permasalahan utama yang dirasaka oleh 

murid ketika mengerjakan soal-soal tentang pecahan yaitu kesalahan konsep dalam operasi 

hitungan pecahan, tidak menguasai materi prasyaratnya yaitu perkalian, juga kesulitan untuk 

menyelesaikan soal penyelesaian masalah. Permasalahan ini akan berpengaruh pada ketuntasan 

belajar peserta didik. 

Metode dan bahan ajar yang tepat juga sangat mempengaruhi ketuntasan belajar peserta didik, 

namun metode ajar yang kurang menarik juga menjadi penyebab kesulitan yang dirasakan 

murid dalam mempelajari matematika (Sutrisno, 2019). Untuk mengurangi terjadinya 

permasalahan seperti di atas maka pendidik harus menggunakan metode dan bahan ajar yang 

tepat agar peserta didik mampu menguasai materi pecahan. E-Modul ialah bentuk informasi 

pada format buku yang dipaparkan secara elektronik (Wijiyanto & Zuhri, 2014). Sedangkan 

menurut Wena (2011) e-modul adalah penggunaan modul pada suatu pembelajaran yang dalam 

penerapannya memanfaatkan media elektronik, utamanya yang menggunakan system jaringan 

computer, berbentuk Local Area Network (LAN) ataupun internet. Seperangkat media 

pembelajaran digital yang disusun secara sistematis digunakan untuk keperluan belajar mandiri 

disebut e-modul (Fausih & Danang, 2015).   

Pemanfaatan e-modul untuk menunjang pembelajaran perlu dilakukan mengingat 

penggunaanya dapat dilakukan secara mandiri oleh peserta didik sehingga dapat menjadi solusi 

keterbatasan jam pelajaran di sekolah (Satriawati, 2015). Ditinjau dari hasil belajar, penerapan 

e-modul matematika juga lebih efektif digunakan daripada pembelajaran konvensional 

(Prayudha, 2016). Hal ini diperkuat oleh data hasil belajar dalam kategori sangat baik, dengan 

rata-rata hasil belajar sebesar 82,55 oleh peserta didik yang menggunakan e-modul 

(Hidayatullah, 2017). 
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Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu 

rancangan pembelajaran yang menghubungkan materi-materi pelajaran yang akan diajarkan 

oleh seorang pendidik dengan dunia nyata peserta didiknya, juga mendorong mereka 

membentuk hubungan antara pengetahuan dasar yang dimilikinya melalui dunia nyatanya 

sebagai anggota masyarakat (Nurhadi, 2002). Siswa akan belajar lebih baik jika materi-materi 

yang dipelajarinya berhubungan dengan pengetahuan dasarnya dan peristiwa atau kegiatan 

nyata di sekitarnya (Johnson, 2007). Pembelajaran kontekstual terdiri atas 7 komponen 

(Rusman, 2012) meliputi: kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.  

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pernah dilakukan oleh (Wijayanti W., 2016) yang memperoleh perangkat pembelajaran yang 

layak dan efektif. Selain itu pengembangan pembelajaran berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal (Fitria, 

Buyung, & Aisyah, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mengembangkan e-modul berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) pada materi pecahan kelas V SD/MI. E-Modul yang 

dikembangkan tidak hanya berupa materi yang berbentuk tulisan, tetapi juga disediakan dalam 

bentuk video dengan harapan pembelajaran menggunakan e-modul menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam belajar matematika.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Objek penelitian ini yaitu kualitas e-modul berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada materi pecahan kelas V SD/MI. Subjek penelitian ini ialah siswa 

kelas V SDIT Permata Hati Palembang Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 28 orang. 

Penelitian ini memakai model ADDIE yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluation. menurut 

(Mulyatiningsih, 2011, p. 200) mengemukakan model ADDIE dikembangkan oleh Dick and 

Carry pada tahun 1996 bertujuan untuk menyiapkan sistem pembelajaran. Langkah-langkah 

dalam penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE  terdiri dari 5 tahapan seperti pada 

gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Tahap Model ADDIE 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, 

observasi, angket respon peserta didik, dan tes hasil belajar. Lembar validasi merupakan 
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penilaian kelayakan e-modul dari 3 pakar, yaitu seorang pakar media, seorang pakar materi dan 

seorang pendidik. Lembar observasi dan angket respon peserta didik digunakan untuk 

mengukur kepraktisan E-Modul yang digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan tes hasil 

belajar perserta didik digunakan untuk mengetahui keefektifan e-modul yang dikembangkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini didapatkan dari hasil penilaian e-modul dari aspek 

kevalidan berdasarkan penilaian para validator, aspek kepraktisan dari hasil penilaian lembar 

observasi kegiatan ditambah angket respon dari peserta didik, untuk aspek keefektifan 

didapatkan melalui nilai tes belajar peserta didik. Data yang didapat dari para validator 

selanjutnya dianalisis. Berikut tahapannya: Data kuantitatif yang didapat dari pakar media serta 

materi juga pendidik disusun dalam skala Likert dalam interval 1 sampai 4, lalu dihitung skor 

rata-ratanya. Penilaian media pembelajaran matematika menggunakan rumus skor rata-rata 

sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 

Skor rata-rata yang didapat lalu dikonversi menjadi nilai kualitatif sesuai table 1 berikut: 

Tabel 1. Konversi skor ke dalam nilai pada skala 5 

Interval skor Kriteria 

𝑋 > 𝑋�̅� + 1,8 𝑠𝑏𝑖 Sangat baik 

𝑋�̅� + 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋�̅� + 1,8𝑠𝑏𝑖 Baik 

𝑋�̅� − 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋�̅� + 0,6𝑠𝑏𝑖 Cukup baik 

𝑋�̅� − 1,8𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋�̅� − 0,6𝑠𝑏𝑖 Kurang baik 

𝑋 ≤ 𝑋�̅� + 1,8 𝑠𝑏𝑖     Tidak baik 

Sumber (Widoyoko, 2010, p. 238) 

Keterangan:  

𝑋�̅�: 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 =
1

2
  (skor maksimal + skor minimal) 

𝑠𝑏𝑖: 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 =
1

6
 (skor maksimal – skor minimal) 

𝑋 ∶ skor rata-rata hasil implementasi 

Skor maksimal = 4 

Skor minimal = 1 

Selanjutnya diubah data kuantitatif menjadi data kualitatif. Pengembangan dari tabel 1 dengan 

skor minimal 1 serta  skor maksimal 4, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria kevalidan media pembelajaran 

Interval skor kriteria 

𝒙 > 𝟑, 𝟒 Sangat valid 

𝟐, 𝟖 < 𝒙 ≤ 𝟑, 𝟒 Valid 

𝟐, 𝟐 < 𝒙 ≤ 𝟐, 𝟖 Cukup valid 

𝟏, 𝟔 < 𝒙 ≤ 𝟐, 𝟐 Kurang valid 

𝒙 ≤ 𝟏, 𝟔 Tidak valid 

Sumber: (Riduwan, 2015, p. 39) 
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Untuk selanjutnya, nilai rata-rata dari validator akan dipadukan dengan kriteria kevalidan media 

pembelajaran sesuai tabel 2. Sedangkan analisis angket respon peserta didik diolah dengan 

langkah-langkah yang sama dengan analisis kevalidan dengan merujuk kriteria kepraktisannya 

sesuai dengan tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria kepraktisan media pembelajaran 

Interval skor Kriteria 

𝑥 > 3,4 Sangat praktis 

2,8 < 𝑥 ≤ 3,4 Praktis 

2,2 < 𝑥 ≤ 2,8 Cukup praktis 

1,6 < 𝑥 ≤ 2,2 Kurang praktis 

𝑥 ≤ 1,6 Tidak praktis 

                         Sumber : (Riduwan, 2015, p. 39) 

Langkah-langkah analisis kepraktisan e-modul yang diperoleh dari lembar observasi sebagai 

berikut: Tabulasi yang diperoleh diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh peneliti.  Hasil 

penilaian dari peneliti dihitung dari banyaknya pilihan “Ya” atau “Tidak”. Setiap butir 

diberikan skor “1” dan “0”. Kemudian mengkonversi nilai umumnya yang didapatkan menjadi 

nilai kualitatif sesuai kriteria kepraktisan dalam tabel 4. Nilai rata-rata observasi kemudian 

disamakan dengan tabel 4. E-modul dinyatakan praktis apabila minimal kriteria yang dicapai 

adalah Praktis.  

Tabel 4. Kriteria  kepraktisan 

Persentase ketuntasan Kriteria 

𝑃 > 80 Sangat praktis 

60 > 𝑃 ≤ 80 Praktis 

40 > 𝑃 ≤ 60 Cukup praktis 

20 > 𝑃 ≤ 40 Kurang praktis 

𝑃 ≤ 20 Tidak praktis 

                                    Sumber : (Widoyoko, 2010, p. 242)  

Keterangan:  

𝑃 = hasil perhitungan persentase observasi 

𝑃 =
𝑃𝑎

𝑃𝑛
 x 100 

𝑃𝑎 = skor yang diperoleh 

𝑃𝑛 = skor maksimal 

Dari tes hasil belajar siswa peneliti bisa mengetahui keefektifan e-modul. Berikut ini langkah-

langkah analisis keefektifan e-modul. Membagikan skor jawaban untuk setiap butir soal yang 

dikerjakan siswa, Menghitung jumlah skor yang berhasil diperoleh siswa, Menghitung nilai 

yang berhasil didapatkan siswa, Mengkategorikan nilai peserta didik sesuai dengan KKM di 

sekolah yaitu 70. Menghitung banyak siswa yang telah memenuhi KKM kemudina 

mempersentasekannya dengan rumus:  

𝐾 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥100% 

Kemudian mencocokkan persentase ketuntasan peserta didik dengan tabel kriteria penilaian 

kecakapan akademik. Sebuah E-modul dikatakan efektif apabila kriterianya Tinggi. Tabel 5 

menyajikan Kriteria Penilaian Kecakapan Akademik. 
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Tabel 5. Kriteria penilaian kecakapan akademik 

Persentase ketuntasan Kriteria  

𝑲 > 𝟖𝟎 Sangat Tinggi 

𝟔𝟎 > 𝑲 ≤ 𝟖𝟎 Tinggi 

𝟒𝟎 > 𝑲 ≤ 𝟔𝟎 Cukup  

𝟐𝟎 > 𝑲 ≤ 𝟒𝟎 Rendah 

𝑲 ≤ 𝟐𝟎 Sangat Rendah 

                                Sumber: (Widoyoko, 2010, p. 242)  

Keterangan: 𝐾 = nilai hasil perhitungan persentase peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tahapan ADDIE. Tahapan pertama dari ADDIE adalah Analisis (Analysis). Terdapat tiga jenis 

analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, kurikulum dan analisis media. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan memperoleh informasi dari pendidik yang mana pembelajaran 

dengan menggunakan e-modul belum pernah dilakukan. Peserta didik juga belum terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. Sehingga, pengembangan e-modul  memang perlu dilakukan. Untuk 

analisis kurikulum, dalam menganalisis kurikulum peneliti menganalisis bagian dari kurikulum 

2013 yaitu KI, KD, Indikator, serta tujuan pembelajarannya. Dalam menganalisis media, Media 

yang digunakan adalah Microsoft Word sebagai media yang membuat bahan utama dari e-

modul dan aplikasi Flip PDF Professional (Flipbuilder). 

Tahapan selanjutnya yaitu tabap Perancangan (Design). Pada tahap ini adalah tahap 

perancangan desain e-modul yang dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan adalah 

pengumpulan referensi dan membuat storyboard. Kemudian dilakukan tahap Pengembangan 

(Development). Pada tahap ini peneliti membuat e-modul berdasarkan hasil perancangan. 

Rancangan yang sudah dikonsep kemudian dikembangkan melalui beberapa langkah yaitu: 

Pembuatan media, kemudian memvalidasi dan merevisi e-modul. Proses yang dilakukan pada 

tahap pembuatan media adalah mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan, menyusun e-

modul dengan Microsoft Word, dan menyusun e-modul dengan aplikasi Flip PDF Professional 

(Flipbuilder). 
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Gambar 2. Tampilan E-Modul 

Setelah modul dibuat dilakukan proses validasi. Proses validasi dilakukan oleh tiga validator 

yaitu validator ahli materi, ahli media, dan pendidik. Validasi digunakan untuk menilai 

kevalidan dan kesesuaian isi e-modul yang dikembangkan.Setiap validator akan mengisi angket 

evaluasi yang telah disusun peneliti untuk menilai e-modul. Angket tersebut juga berisi bagian 

komentar dan saran dari para validator. Selanjutnya dilakukan tahap revisi. Pada saat validasi 

kepada para ahli terdapat komentar atau saran yang diberikan untuk dapat menghasilkan e-

modul yang baik dan benar. Pada tabel 6 berikut adalah komentar atau saran dari para ahli serta 

perbaikan dari peneliti.  

Tabel 6. Hasil revisi e-modul dari validator 

Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tambahkan Video pada 

materi e-modul 

Tidak ada video pada 

materi e-modul 

Ditambahkan video pada 

materi e-modul 

Tunjukkan keterangan 

komponen kontekstual 

pada materi bilangan 

pecahan dan decimal 

Belum ditunjukkan 

komponen kontekstual 

pada materi bilangan 

pecahan dan desimal 

Sudah ditunjukkan 

komponen kontekstual 

pada materi bilangan 

pecahan dan desimal 

Tambahkan latihan soal 

berbentuk soal cerita 

Belum ada latihan soal 

berbentuk soal cerita 

Ditambahkan latihan soal 

berbentuk soal cerita 

Ditambahkan soal disetiap 

sub materi bilangan 

pecahan dan decimal 

Belum ada soal disetiap sub 

materi bilangan pecahan 

dan desimal 

Ditambahkan soal disetiap 

sub materi bilangan 

pecahan dan desimal 

Lengkapi materi bilangan 

pecahan dan desimal 

Belum ada materi bilangan 

pecahan dan desimal 

Sudah  dilengkapi materi 

bilangan pecahan dan 

desimal 

Selanjutnya tahap Penerapan (Implementation). Pada tahap penerapan dilakukan uji coba e-

modul di SDIT Permata Hati kelas V sebanyak  28 peserta didik yang dilakukan dengan 3 kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 9, 10 dan 11 November 2021. Pada saatu uji coba peneliti 
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menggunakan e-modul untuk kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran dilakukan 

observasi oleh guru matematika kelas V. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pertemuan 

pertama dan kedua. Pada pertemuan ketiga peneliti menyebarkan angket respon peserta didik 

dan memberikan soal tes hasil belajar peserta didik. Selanjutnya tahap Evaluasi (Evaluation). 

Tahap evaluasi adalah tahap paling akhir pada penelitian ini. Tahap ini mengevaluasi hasil uji 

coba e-modul berdasarkan penilaian siswa terhadap kepraktisan e-modul, observasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika, dan tes hasil belajar peserta didik.  

Setelah membuat e-modul, dilakukan juga penilaian Kualitas e-modul yang dikembangkan. 

Aspek aspek yang diperhatikan yaitu aspek kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan. 

Untuk penilaian kevalidan e-modul didapatkan dari tiga faktor, yaitu: dari angket penilaian e-

modul yang dilakukan oleh ahli media, oleh ahli materi dan oleh pendidik. Tabel 7 berisi hasil 

penilaian dari para validator.  

Tabel 7. Hasil kevalidan e-modul 

Validator Skor Rata-

Rata 

Kriteria 

Ahli media  3,1 Valid 

Ahli materi 3,2 Valid 

Pendidik 3,7 Sangat valid 

Untuk penilaian kepraktisan e-modul didapatkan dari dua sumber, yaitu: lembar penilaian 

kepraktisan e-modul oleh peserta didik dan lembar observasi kegiatan pembelajaran. berikut 

hasil dari aspek kepraktisan. 

Tabel 8. Hasil kepraktisan e-modul berdasarkan penilaian peserta didik 

Penilaian Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria 

Angket 

peserta didik 

3,5 Sangat 

Praktis 

Tabel 9. Hasil kepraktisan dari lembar observasi 

Penilaian Persentase Kriteria 

Observasi 86% Sangat 

Praktis 

Untuk penilaian keefektifan e-modul diperoleh dari data tes hasil belajar yang dilakukan peserta 

didik. Berikut hasil penilaiannya.  

Tabel 10. Hasil penilaian keefektifan 

Penilaian Persentase Kriteria 

Tes hasil 

belajar 

82% Sangat 

efektif 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan dapat diketahui bahwa peserta didik yang tidak tuntas 

mengalami kesulitan pada soal nomor 2 dan 3. Pada soal nomor 2 peserta didik belum 

menguasai konsep pembagian bilangan pecahan, ada juga peserta didik yang telah menguasai 

konsep pembagian pecahan namun keliru dalam menuliskan hasil kali dua bilangan. Pada soal 
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nomor 3 peserta didik masih belum mampu mengubah bilangan decimal ke bentuk pecahan dan 

menyelesaikan perhitungannya. Peserta didik yang tuntas dalam mengerjakan soal tes hasil 

belajar sebanyak 23 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 5 orang.   

Pembahasan 

Berdasarkan proses serta hasil penelitian pada penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

yaitu pada tahap analysis yang dilaksanakan dengan menganalisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, serta analisis media, pada tahap design yang difokuskan pada pengumpulan 

referensi dan membuat storyboard, pada tahap development yang dilakukan melalui validasi 

expert review, tahap implementation yang diujicobakan pada peserta didik dan tahap evaluation 

yang dilakukan dengan mengevaluasi terhadap komentar dan saran yang diberikan oleh expert 

review, menyebarkan angket untuk melihat hasil kepraktisan dan menilai hasil tes untuk melihat 

keefektifan. Dari hasil pengembangan dapat diketahui bahwa e-modul pada materi pecahan 

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan memakai model 

ADDIE dinyatakan valid, praktis, dan efektif.  

Pada penilaian ahli materi dari segi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan penilaian 

pembelajaran CTL mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,2 dengan kriteria valid. Hal ini sejalan 

dengan teori Astuti (2015), bahwa dalam setiap pemilihan media perlu melihat ketepatan 

dengan tujuan pembelajaran artinya media yang dipilih berdasarkan tujuan-tujuan instruktional 

yang telah ditetapkan, sehingga dalam pemanfaatan e-modul sejalan dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Berdasarkan data hasil validasi e-modul oleh  seorang ahli media didapatkan skor 3,1 dengan 

kriteria valid berdasarkan aspek kelayakan kegrafikan pada tampilan e-modul dan kelayakan 

bahasa yang digunakan pada e-modul serta dapat dinyatakan bahwa e-modul memadai untuk 

bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Kemudian, hasil validasi e-modul dengan guru 

matematika memperoleh skor rata-rata sebesar 3,6 dengan memperoleh kriteria sangat valid 

berdasarkan aspek perumusan tujuan pembelajaran, kegrafikan, materi pembelajaran, dan 

bahasa yang digunakan dalam e-modul. Artinya e-modul yang dikembangkan sesuai dengan 

harapan.  

Dari hasil uji kepraktisan e-modul diperoleh skor 3,5 dengan  kategori sangat praktis. Hasil 

lembar observasi pada kegiatan pembelajaran yang mendapatkan persentase sebesar 86% serta 

memperoleh kategori sangat praktis berdasarkan konsistensi kegiatan pembelajaran dengan 

kurikulum yang berlaku, pelaksanaan pembelajaran dengan e-modul, keaktifan dan 

keterampilan mengajar menggunakan e-modul, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 

serta interaksi dengan peserta didik. Sehingga e-modul ini sesuai dengan teori menurut 

Hasjiandito (2016) yang menyatakan bahwa media pembelajaran bisa mempermudah peserta 

didik dalam proses mengingat serta memahami konsep materi yang diajarkan. Hal ini juga 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octaria, Zulkardi, & Somakim (2013) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik.  

Untuk memperoleh data keefektifan e-modul dilakukan tes hasil belajar siswa dan didapatkan 

persentase ketuntasan sebesar 82% dengan kriteria sangat tinggi. Hal ini menerangkan bahwa 

e-modul yang dikembangkan sangat efektif dipakai pada kegiatan pembelajaran. Hasil ini 

sejalan dengan teori Arsyad (2014) yang menerangkan bahwa media pembelajaran bisa 

membuat penyajian pesan dan informasi menjadi lebih jelas sehingga bisa meningkatkan hasil 

belajar dan memperlancarkan proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Tanzimah (2020) yang menyatakan bahwa dengan pendekatan CTL, hasil 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul berbasis Contextual Teaching and 

Larning (CTL) pada materi pecahan kelas V SD/MI diperoleh kesimpulan bahwa e-modul yang 

dikembangkan dengan model ADDIE dinyatakan valid, sangat praktis dan sangat efektif. E-

Modul masuk dalam kriteria valid berdasarkan penilaian oleh ahli media, ahli materi, dan 

pendidik, sangat praktis berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran dan sangat efektif  

berdasarkan tes hasil belajar siswa. 
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